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ABSTRACT

ASSISTANCE IN PREPARING FLIPBOOK MAKER-BASED E-MODULES WITH A SCIENTIFIC APPROACH. Technological
advances require educators to be more creative and innovativein developing teaching materials with a scientific

approachlearner-centered. However, teaching materials that are often used inIntegrated Islamic School is a textbook that only
contains materialdiscussion. The aim of this service is to provide assistancepreparation of e-modules based on Flipbook Maker
with a scientific approach,namely: (1) to determine the teacher's understanding of the preparation of e-modulesbased on
Flipbook Maker with a scientific before and after approachmentoring activities; (2) to find out the teacher's response
toassistance activities in the preparation and use of e-based modulesFlipbook Maker with a scientific approach. Participants
of the activity is teachers of all subjects in SMP IT Al Falah Cirebon. This community service was carried out in two major
activities, namely In Service Training (IST) and On the Job Training (OJT). This service shows that: (1) There has been a
significant increaseon teacher understanding regarding Flipbook-based learning e-modulesMaker with a scientific approach.
Average level of teacher understandingbefore participating in training and mentoring activities is 56%in the poor category.
After participating in training activities andmentoring, the average level of teacher understanding increased to 94%with the
very good category. (2) Based on the related response questionnaireservice activities carried out, participants gave positive
responsesvery good in terms of material content, material presentation, and mentoringpreparation of e-modules, with an
average percentage of 95%.
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ABSTRAK

Kemajuan teknologi menuntut pendidik untuk lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan bahan ajar dengan
pendekatan saintifik yang berpusat pada peserta didik. Namun bahan ajar yang sering digunakan di Sekolah Islam Terpadu
adalah buku teks yang hanya memuat materi pembahasan. Tujuan pengabdian ini adalah untuk memberikan pendampingan
penyusunan e-modul berbasis Flipbook Maker dengan pendekatan saintifik, yaitu: (1) mengetahui pemahaman guru terhadap

penyusunan e-modul berbasis Flipbook Maker dengan pendekatan saintifik sebelum dan sesudah kegiatan pendampingan;
(2) mengetahui respon guru terhadap kegiatan pendampingan penyusunan dan penggunaan e-modul berbasis Flipbook
Maker dengan pendekatan saintifik. Peserta kegiatan adalah guru semua mata pelajaran di SMP IT Al Falah Cirebon.
Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam dua kegiatan besar, yaitu In Service Training (IST) dan On the Job
Training (OJT). Dari pengabdian ini diperoleh hasil: (1) Terjadi peningkatan pemahaman guru yang signifikan mengenai e-
modul pembelajaran berbasis Flipbook Maker dengan pendekatan saintifik. Rata-rata tingkat pemahaman guru sebelum
mengikuti kegiatan pelatihan dan pendampingan sebesar 56% dengan kategori kurang. Setelah mengikuti kegiatan pelatihan
dan pendampingan, rata-rata tingkat pemahaman guru meningkat menjadi 94% dengan kategori sangat baik. (2) Berdasarkan
angket respon terkait kegiatan pengabdian yang dilaksanakan, peserta memberikan respon positif sangat baik dari segi isi
materi, penyajian materi, dan pendampingan penyusunan e-modul, dengan rata-rata presentase sebesar 95%.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi yang mengglobal sangat berpengaruh dalam berbagai aspek kehidupan,
baik di bidang politik, ekonomi, kebudayaan, seni dan bahkan di bidang pendidikan (Mahardika
et al.,, 2022). Trimasuti et al. (2022) menyatakan bahwa pendidikan merupakan sebuah proses
komunikasi antara pendidik dengan peserta didik yang berisi informasi berupa bahan ajar
sehingga penyampaian ide, gagasan dan materi pendidikan tersampaikan. Najib dan Maunah
(2022) mengemukakan bahwa keberhasilan dalam dunia pendidikan ditunjang oleh
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemajuan tersebut menuntut seorang pendidik
untuk lebih kreatif dan inovatif dalam menyajikan sebuah pembelajaran.

Dengan semakin berkembangnya dunia pendidikan, seorang pengajar harus mampu
melaksanakan proses pembelajaran yang dituntut untuk menggunakan berbagai strategi, model
pembelajaran, serta bahan ajar yang mengaktifkan interaksi peserta didik dengan pendidik,
peserta didik dengan peserta didik serta mampu berinteraksi dengan lingkungannya. Salah satu
faktor yang menentukan keberhasilan pembelajaran adalah bahan ajar yang digunakan dalam
proses pembelajaran tersebut.

Teknologi dapat memudahkan seseorang dalam memilih bahan ajar berbasis media
elektronik seperti handphone, komputer maupun laptop. Oktaviyanti et al, (2017)
mengemukakan bahwa pembelajaran berbantuan teknologi dapat membantu peserta didik
untuk terlibat lebih luas menghubungkan dunia sekolah dengan dunia nyata. Salah satu
sumber bahan ajar mandiri yang menyesuaikan dengan pengembangan IPTEK adalah
pembelajaran dengan menggunakan e-modul. E-modul sering disebut dengan modul elektronik,
sehingga dengan adanya e-modul ini dapat menjadikan peserta didik untuk lebih semangat lagi
dalam belajar dan memahami materi yang diberikan oleh seorang pendidik.

E-modul merupakan salah satu media yang efektif, efisien, dan mengutamakan kemandirian
peserta didik dalam memahami suatu materi dan memecahkan masalah yang ditemukan dalam
kegiatan belajar. Turnip dan Karyono (2021) menyatakan bahwa e-modul dapat menyajikan
informasi secara terstruktur, menarik serta memiliki tingkat interaktivitas yang tinggi. Sehingga
proses pembelajaran tidak lagi bergantung pada instruktur sebagai satu-satunya sumber
informasi.

Software flipbook maker merupakan aplikasi berbasis web yang dapat mendukung peserta
didik untuk berinteraksi secara aktif dan dapat digunakan peserta didik sebagai media bantu
dalam pembelajaran. Flipbook maker juga merupakan salah satu aplikasi yang dapat mendukung
untuk pembelajaran peserta didik secara mandiri. Latifah et al., (2020) menyatakan bahwa
dengan menggunakan flipbook maker tampilan media akan lebih variatif, tidak hanya teks,
gambar, video, dan audio dalam media ini sehingga proses pembelajaran akan lebih menarik.

Hasil penelitian pengembangan Fonda dan Sumargiyani (2018) menunjukkan bahwa e-modul
dengan menggunakan flipbook maker layak digunakan dalam proses pembelajaran. Sedangkan
hasil penelitian Ulfannura (2022) menunjukkan bahwa berdasarkan penilaian expert judgment dan
hasil belajar peserta didik setelah menggunakan aplikasi flipbook maker dapat diketahui bahwa
flipbook maker yang telah dikembangkan secara umum dapat dinyatakan valid dan layak untuk
digunakan. Sehingga disimpulkan, bahwa e-modul dengan menggunakan aplikasi flipbook maker
valid dan layak digunakan dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik.

Selain e-modul, pendekatan pembelajaran yang digunakan juga merupakan hal yang sangat
penting dalam menentukan keefektifan pembelajaran. Salah satu pendekatan pembelajaran yang
dapat memfasilitasi peserta didik adalah pendekatan Saintifik. Pendekatan saintifik (Wicaksono
et al., 2020) adalah pendekatan yang berpusat pada peserta didik sehingga diharapkan peserta
didik menjadi aktif dalam aktivitas pembelajaran karena dengan pembelajaran yang berpusat
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pada peserta didik maka diharapkan akan meningkatkan kemampuan peserta didik, yang pada
nantinya berguna untuk bangsa dan negara. Dharmawan et al., (2023) menyatakan bahwa
pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam
mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa
berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari pendidik.
Oleh karena itu, pengembangan dan penerapan e-modul dengan pendekatan saitifik dalam
pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berfikir peserta didik dan dapat dan dapat
mendukung keberhasilan pembelajaran (Mulyono, 2018).

Sekolah Islam Terpadu (SIT) pada hakekatnya adalah sekolah yang mengimplementasikan
konsep pendidikan Islam berlandaskan Al-Qur'an dan As-Sunnah. Konsep operasional SIT
merupakan akumulasi dari proses pembudayaan, pewarisan dan pengembangan ajaran agama
Islam, budaya dan peradaban Islam dari generasi ke generasi. Istilah “Terpadu” dalam SIT
dimaksudkan sebagai penguat (taukid) dari Islam itu sendiri. Maksudnya adalah Islam yang
utuh menyeluruh, Integral bukan parsial, syumuliah bukan juz’iyah. Hal ini menjadi semangat
utama dalam gerak dakwah di bidang pendidikan ini sebagai “perlawanan” terhadap
pemahaman sekuler, dikotomi, juz’iyah.

Dalam aplikasinya SIT diartikan sebagai sekolah yang menerapkan pendekatan
penyelenggaraan dengan memadukan pendidikan umum dan pendidikan agama menjadi satu
jalinan kurikulum. Dengan pendekatan ini, semua mata pelajaran dan semua kegiatan sekolah
tidak lepas dari bingkai ajaran dan pesan nilai Islam. Tidak ada dikotomi, tidak ada keterpisahan,
tidak ada “sekularisasi” dimana pelajaran dan semua bahasan lepas dari nilai dan ajaran Islam,
ataupun “sakralisasi” dimana Islam diajarkan terlepas dari konteks kemaslahatan kehidupan
masa kini dan masa depan. Pelajaran umum, seperti matematika, IPA, IPS, bahasa,
jasmani/kesehatan, keterampilan dibingkai dengan pijakan, pedoman dan panduan Islam.
Sementara di pelajaran agama, kurikulum diperkaya dengan pendekatan konteks kekinian,
kemanfaatan, dan kemaslahatan.

SIT juga menekankan keterpaduan dalam metode pembelajaran sehingga dapat
mengoptimalkan ranah kognitif, afektif dan konatif. Implikasi dari keterpaduan ini menuntut
pengembangan pendekatan proses pembelajaran yang kaya, variatif dan menggunakan media
serta sumber belajar yang luas dan luwes. Metode pembelajaran menekankan penggunaan dan
pendekatan yang memicu dan memacu optimalisasi pemberdayaan otak kiri dan otak kanan.
Dengan pengertian ini, seharusnya pembelajaran di SIT dilaksanakan dengan pendekatan
berbasis (a) problem solving yang melatih peserta didik berfikir kritis, sistematis, logis dan solutif
(b) berbasis kreativitas yang melatih peserta didik untuk berpikir orisinal, luwes (fleksibel) dan
lancar fan imajinatif. Keterampilan melakukan berbagai kegiatan yang bermanfaat dan penuh
maslahat bagi diri dan lingkungannya.

Bahan ajar yang sering digunakan oleh pendidik di Sekolah Islam Terpadu adalah buku teks.
Buku teks hanya memuat materi bahasan, padahal idealnya buku teks memuat materi dan proses
pembelajaran, sistem penilaian, serta kompetensi yang diharapkan (Ghazali, 2016). Sehingga
dibutuhkan adanya suatu bahan ajar (selain buku teks) sebagai materi pendamping yang dapat
membantu peserta didik untuk lebih maksimal dalam belajar. Wahyugi (2021) menyatakan
bahwa proses pembelajaran akan lebih efektif dan efisien jika dibantu dengan bahan ajar.
Pemilihan bahan ajar yang sesuai dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar
peserta didik (Hamid et al., 2021).

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis menyimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran
dengan pendekatan saintifik memerlukan bahan ajar yang dikembangkan dengan baik serta
menarik dan juga memudahkan peserta didik saat mempelajarinya. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian ini bertujuan (1) untuk mengetahui pemahaman guru tentang penyusunan e-modul
berbasis Flipbook Maker dengan pendekatan saintifik sebelum dan setelah kegiatan
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pendampingan; (2) untuk mengetahui respon guru terhadap kegiatan pendampingan
penyusunan dan pemanfaatan e-modul berbasis Flipbook Maker dengan pendekatan saintifik.

BAHAN DAN METODE

Peserta kegiatan pengabdian adalah guru SMP IT Al-Falah yang berjumlah 10 orang. Adapun
Langkah-langkah dalam kegiatan pengabdian ini yaitu:
Tahap Persiapan

Pada tahapan persiapan akan dilakukan koordinasi Tim dengan beberapa Kepala Sekolah
untuk pendataan peserta kegiatan. Penyusunan modul pelatihan dan contoh e-modul dengan
pendekatan saintifik berbasis flipbook maker juga akan dilakukan pada tahapan ini.

Tahap Pelaksanaan
1. In Service Training (IST)

Kegiatan IST akan dilakukan dalam bentuk Focus Group Discussion (FGD) berupa
pelatihan dalam penyusunan e-modul pembelajaran berbasis Flipbook Maker dengan
Pendekatan Saintifik. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk memberikan wawasan
tentang e-modul pembelajaran berbasis Flipbook Maker dengan Pendekatan Saintifik. Setelah
kegiatan IST, para peserta diharapkan:

a) Terdapat peningkatan wawasan terhadap karakteristik e-modul pembelajaran berbasis
Flipbook Maker dengan Pendekatan Saintifik;
b) Mampu mengidentifikasi sumber daya pendidik yang sudah memiliki keterampilan
membuat e-modul pembelajaran berbasis Flipbook Maker dengan Pendekatan Saintifik.
2. On the Job Training (O]T)

Setelah mendapatkan pelatihan dalam kegiatan IST, para peserta akan diberikan waktu
untuk menyusun e-modul pembelajaran berbasis Flipbook Maker dengan Pendekatan Saintifik.
Dalam kurun waktu tersebut, peserta dan tim pengabdian berkomunikasi untuk melakukan
konsultasi dan pendampingan terkait penyusunan e-modul. Selain konsultasi dan
pendampingan melalui alat komunikasi, dalam kegiatan OJT juga dilakukan FGD 2 yang
difokuskan pada pendampingan lanjutan dalam penyusunan materi e-modul pembelajaran
berbasis Flipbook Maker dengan Pendekatan Saintifik. Setelah kegiatan FGD 2 dan setelah e-
modul tersusun, beberapa peserta menerapkan e-modul tersebut dalam pembelajaran di kelas.

Tahap Evaluasi Kegiatan

Untuk mengukur ketercapaian kegiatan pengabdian, digunakan instrumen angket. Ada dua
instrumen angket yang digunakan, yaitu (1) angket pemahaman guru terhadap e-modul berbasis
flipbook maker dengan pendekatan saintifik, dan (2) angket respon guru terhadap kegiatan
pendampingan yang dilakukan. Pertama, angket pemahaman guru terhadap e-modul berbasis
flipbook maker dengan pendekatan saintifik ini diberikan sebelum dan sesudah kegiatan
pendampingan untuk mengetahui peningkatan pemahaman guru terhadap e-modul berbasis
flipbook maker dengan pendekatan saintifik. Indikator dari angket ini disajikan pada Tabel 1
berikut.

Tabel 1. Indikator Angket Pemahaman Guru Terhadap E-Modul Berbasis Flipbook Maker dengan

Pendekatan Saintifik
No Aspek Indikator
1 Pemahaman tentang e-modul Pemahaman tentang e-modul
dengan pendekatan saintifik Pemahaman tentang pendekatan saintifik
Pengetahuan tentang aplikasi untuk membuat e-modul
Pembuatan/penyusunan e- o
2 Pengetahuan tentang aplikasi Canva

dul
fodu Pengetahuan tentang flipbook maker
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Adapun angket yang kedua yaitu angket respon guru terhadap kegiatan pengabdian yang
dilakukan. Pemberian angket ini ditujukan untuk mengetahui bagaimana respon peserta
terhadap kegiatan pendampingan yang dilakukan. Indikator dari angket ini disajikan pada Tabel
2 berikut.

Tabel 2. Indikator Angket Respon Terhadap Kegiatan Pendampingan

No Aspek Indikator
Relevansi

1 Isi Materi Manfaat
Kemudahan
Kejelasan

2 Penyampaian / Pemaparan Materi Interaksi
Penguasaan materi
Alokasi waktu

3 Praktik Penyusunan E-Modul Kemudahan akses aplikasi
Fasilitasi

Untuk menginterpretasikan hasil perhitungan angket, peneliti menggunakan kategorisasi
kriteria nilai angket menurut Sugiyono (2016).

Tabel 3. Kategorisasi Nilai Angket

Kriteria Kategori

91% <P <100% Sangat baik

76% <P <90% Baik

66% <P <75% Cukup

56% < P < 65% Kurang Baik

0% <P <55% Tidak baik
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap persiapan, ada tiga kegiatan yang dilakukan yaitu rapat persiapan, persiapan alat
dan bahan, serta koordinasi dengan sekolah. Pada rapat persiapan, dibahas hal-hal yang
dibutuhkan, baik strategi maupun alat dan bahan, dalam terselenggaranya kegiatan IST atau FGD
1. Setelah rapat persiapan, tim pengabdian mulai menyusun bahan materi yang akan
disampaikan pada kegiatan IST atau FGD 1. Tanggal 24 Oktober 2023, tim pengabdian bergerak
ke beberapa sekolah untuk menyampaikan tujuan kegiatan pengabdian ini serta berkoordinasi
terkait tempat dan waktu kegiatan yaitu ke SMP IT Al- Falah, SMP IT Sabilul Huda, dan SMP IT
Kayuwalang.

In Service Training (IST)

Pelatihan dalam penyusunan e-modul pembelajaran berbasis Flipbook Maker dengan
Pendekatan Saintifik yang dilakukan selama 1 hari yaitu hari Sabtu, 28 Oktober 2023 dengan
peserta adalah 10 guru dari SMP IT Al Falah.

Sebelum penyampaian materi, peserta akan diberikan pretest dan posttest untuk melihat
efektivitas pelaksanaan capaian kegiatan. Pemaparan materi pertama yaitu tentang e-modul dan
pendekatan saintifik, dan materi yang kedua yaitu tentang langkah-langkah penyusunan e-modul
dengan menggunakan aplikasi Canva dan flipbook maker. Tim pengabdian mendampingi Bapak
Ibu guru peserta kegiatan dalam menggunakan aplikasi Canva dan flipbook maker. Para peserta
terlihat antusias dalam mengeksplor kedua aplikasi ini. Setelah mengeksplor aplikasi Canva dan
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flipbook maker, Bapak Ibu guru peserta kegiatan mulai membuat draft dan menyusun e-modul
sesuai dengan mata pelajaran yang diampu masing-masing.

\
Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan IST

Setelah mengikuti kegiatan pelatihan atau kegiatan IST, terjadi peningkatan yang signifikan
pada pemahaman guru terkait e-modul pembelajaran berbasis Flippbook Maker dengan
Pendekatan Saintifik. Berikut tabel rangkuman hasil angket yang diberikan kepada Bapak Ibu
guru sebelum dan setelah kegiatan pelatihan.

Tabel 4. Pemahaman Guru E-modul Pembelajaran Berbasis Flipbook Maker dengan Pendekatan

Saintifik
Sebelum Sesudah
Aspek Skor  Persentase Skor Persentase
Pemahaman tentang e-modul dengan
pendekatan saintifil% s 2381 58% 375 94%
Penyusunan e-modul 2,18 54% 3,80 95%
Rata-rata 2,25 56% 3,77 94%

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh bahwa peningkatan pemahaman guru terkait konsep e-modul,
pendekatan saintifik, dan penyusunan e-modul meningkat secara signifikan. Rata-rata tingkat
pemahaman guru sebelum mengikuti kegiatan pelatihan dan pendampingan adalah 56% dengan
kategori kurang baik. Setelah mengikuti kegiatan pelatihan dan pendampingan, rata-rata tingkat
pemahaman guru meningkat menjadi 94% dengan kategori sangat baik

Selain angket pemahaman, para peserta juga diberikan angket respon terkait kegiatan
pengabdian yang dilaksanakan. Adapun hasil respon peserta terhadap kegiatan pengabdian ini
disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 5. Respon Guru terhadap Kegiatan Pengabdian

Aspek Skor Persentase
Isi 3,85 96%
Penyampaian/Pemaparan Materi 3,75 94%
Praktik Penyusunan E-Modul 3,80 95%
Rata-rata 3,80 95%

Dari hasil angket respon guru terhadap kegiatan pengabdian pada Tabel 5, peserta
memberikan respon yang sangat baik dari segi isi materi, pemaparan materi, dan pendampingan
penyusunan e-modul, dengan persentase rata-rata 95%.



24 | Yandi Heryandi, Herani Tri Lestiana

On the Job Training (OJT)

Dalam masa OJT, Bapak Ibu guru menyusun e-modul pembelajaran berbasis Flipbook Maker
dengan Pendekatan Saintifik. Dalam kurun waktu tersebut, peserta dan tim pengabdian
berkomunikasi dalam grup whatsapp untuk melakukan konsultasi dan pendampingan terkait
penyusunan e-modul. Selain konsultasi dan pendampingan melalui grup whatsapp, dalam
kegiatan OJT juga dilakukan FGD 2 difokuskan pada pendampingan lanjutan dalam penyusunan
materi e-modul pembelajaran berbasis Flipbook Maker dengan Pendekatan Saintifik yang dilakukan
pada tanggal 15 November 2023.

Keterampilan Bapak Ibu guru dalam menyusun e-modul berbasis flipbook maker dengan
pendekatan saintifik menjadi target utama dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini.
Setelah menyusun e-modul berbasis flipbook maker dengan pendekatan saintifik, Bapak Ibu guru
mendapatkan masukan-masukan terkait modul yang telah disusunnya. Langkah berikutnya
yang Bapak Ibu guru lakukan yaitu merevisi modul berdasarkan masukan tersebut. Setelah
direvisi dan dikonsultasikan kembali, e-modul yang disusun oleh Bapak Ibu guru siap untuk
diimplementasikan di kelas. Berikut contoh e-modul yang disusun oleh Bapak Ibu guru.
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SMPIT ALFALAH

IA ER
ET

DAN INTERN
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Gambar 2. Contoh E-Modul yang Disusun oleh Peserta

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian, diperoleh bahwa terjadi peningkatan yang
signifikan pada pemahaman guru terkait e-modul pembelajaran berbasis Flipbook Maker dengan
pendekatan saintifik setelah mengikuti kegiatan pelatihan atau kegiatan In Service Training (IST)
penyusunan e-modul pembelajaran berbasis Flipbook Maker dengan Pendekatan Saintifik. Rata-
rata tingkat pemahaman guru sebelum mengikuti kegiatan pelatihan dan pendampingan adalah
56% dengan kategori kurang baik. Setelah mengikuti kegiatan pelatihan dan pendampingan,
rata-rata tingkat pemahaman guru meningkat menjadi 94% dengan kategori sangat baik.

Berdasarkan angket respon terkait kegiatan pengabdian yang dilaksanakan, peserta
memberikan respon yang sangat baik dari segi isi materi, pemaparan materi, dan pendampingan
penyusunan e-modul, dengan persentase rata-rata 95%.
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